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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan pembahasan pada Bab 3, penulis
dapat menyimpulkan bahwa kaum muda memiliki pertimbangan-pertimbangan
dalam pemilihan kerja yaitu mencari kenyamanan lingkungan Kkerja dan
menyesuaikan  bidang pendidikan. Lingkungan menjadi faktor yang paling
dominan dalam pertumbuhan pribadi, begitu juga dengan suasana kerja yang
menyenangkan. Wartawan muda menyukai lingkungan bekerjanya karena berada
di lapangan di mana mereka senang bertemu dengan banyak orang, bertemu
narasumber, bercerita dan melakukan liputan. Mereka lebih menyukai fleksibilitas

kerja dari pada harus bekerja di kantor pagi hingga sore.

Kelima wartawan muda memiliki bidang yang sesuai dengan profesi
wartawan. Dua wartawan muda dari jurusan limu Komunikasi, dua wartawan
lainnya dari jurusan Sastra Indonesia, dan satu wartawan dari jurusan
Broadcasting. Bahkan ada yang sudah mengikuti jurnalistik sejak masa SMAnya
dan mengasah mereka dalam menulis sehingga membuat mereka tidak ragu
mengambil profesi wartawan. Mereka meneruskan bidang tersebut untuk menjadi
wartawan bahkan untuk jenjang karier di mana wartawan menjadi langkah awal
untuk menuju posisi atau jabatan yang lebih tinggi seperti redaktu, editor,
presenter dan sebagainya. Kedua pertimbangan tersebut menjadi alasan mengapa

kaum muda memilih wartawan sebagai profesi.

Terdapat juga kondisi objektif pada wartawan muda Yogyakarta yaitu
kondisi pada saat kesulitan meraih pekerjaan yang diinginkan dan keterbukaan
keluarga terhadap pilihnan profesi. Banyak keluarga wartawan muda Yogyakarta
yang mendukung akan profesinya, namun ada juga keluarga yang membutuhkan
waktu atau proses supaya bisa menerima profesi wartawan. Dalam proses memilih
wartawan sebagai profesi terjadi negosiasi. Negosiasi tersebut adalah tanggung
jawab dan pembuktian diri dari seorang wartawan yang membuat keluarga mereka

pada akhirnya terus mendukung profesi wartawan.
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Pertanyaan Wawancara

Rumusan Konsep Daftar Pertanyaan

Masalah
Mengapa Kaum| -  Transisi 1. Apakah gaji menjadi pertimbangan anda dalam memilih profesi
Muda Memilih Kaum wartawan?
Profesi Sebagali Muda 2. Apakah profesi wartawan sesuai dengan bidang yang anda kuasai?
Wartawan? - Kondisi 3. Bagaimanaanda memilih profesi wartawan?
Bagaimana Objektif 4, Bagaimanalingkungan kerja dapat mempengaruhi pertimbangan
Kondsi anda memilih profesiwartawan?
Objektifyang 5. Bagaimanalingkungan kerja dapat membuat anda nyaman setelah
Mendorong

menjadi wartawan?
Kaum  Muda

B 6. Apakah keluarga mendorong anda untuk memilih profesi wartawan?
Untuk  Memilih
Profesi 7. Apakah ada kerabat keluargayang pernah juga bekerja di perusahaan
roresi
berita?
Wartawan? '\
8. Apakah ada kondisi ekonomiyang mendesak anda untuk mandiri dan

memperoleh pekerjaan?
9. Apakah pendidikan yang diambil sejalan dengan profesiwartawan?
10. Apakahada inspirasi yang muncul ketika proses pendidikan berjalan
untuk memilih profesi wartawan?

11.  Sejak kapan memilikiaspirasi untuk bekerja sebagai wartawan?




Transkrip Wawancara 1

Nama : MF
Usia : 30 tahun

Wartawan : Kedaulatan Rakyat Yogyakarta

P: Selamat siang, sebelum wawancara kita boleh perkenalan terlebih dahulu, nama

dan usianya berapa pak?
MF: Nama saya MF, usia 30 tahun
P: Dulu kuliahnya di mana pak dan jurusannya apa kalau boleh tau?

MF: Saya dari Jakarta, kuliah di UTA, Universitas 17 Agustus jurusan limu

Komunikasi
P: Setelah lulus itu, apakah langsung memilih profesi wartawan?

MF: ya, saya memang mencoba sesuai jurusan. Sempat bekerja di Jakarta juga, di
Kompas sebentar, di Jawa Pos, baru ke sini Kedaulatan Rakyat dan paling

betahnya di sini.
P: Mengapa memilih wartawan sebagai profesi?
MF: Karena sesuai sama jurusan, sesuai sama pendidikan

P: Kalau dari keluarga sendiri apakah mendukung? Dan bagaimana lingkungan

kerja yang diharapkan, apakah sesuai?

MF: Keluarga mendukung. Kalau lingkungan kerja, karena saya sudah terjun ke
sini otomatis apapun yang saya kerjakan si enjoy-enjoy saja. Lingkungan kerja di

sini juga sangat mendukung karena kan ini satu tim.
P: Kira-kira ada bedanya tidak pak, wartawan dulu dengan sekarang?

MF: Kalau dulu mungkin zaman teknologinya belum secanggih sekarang, masih

apa adanya. Wartawan dulu yang saya lihat itu, mereka langsung terjun ke



lapangan, kalau sekarang informasi dapat dari mana saja itu bisa karena digital.
Kalau dulu kan nyarinya langsung ke tiap-tiap kriminalnya gitu karena saya di sini
kan juga bagian kriminal, informasi itu tinggal datang aja ke polsek-polsek.

Sekarang warga pun bisa memberikan informasi melalui telepon.

P: Merasa terancam tidak pak dengan profesi-profesi baru yang muncul, seperti
mereka yang tidak bekerja di suatu perusahaan tapi ketika mendapatkan informasi

langsung disebarkan ke media sosial?

MF: Kalau kayak gitu mah banyak, tergantung wartawannya juga. Kalau di
sinikan informasi wajib dari polisi, selain itu yah tidak bisa. Soalnya risikonya
besar sekali jika menyebarkan info yang tidak diverifikasi. Itulah digitalisasi kan

sekarang, siapa aja bisa.

P: Kalau soal aspirasi menjadi wartawan, Kkira-kira kapan muncul aspirasi

tersebut?

MF: Pas kuliah, awalnya ya tidak tau, pas mendalami jurusan komunikasi

semakin terarahkan gitu. Dulu kan karena saya juga ikut pers mahasiswa.
P: Dalam segi ekonomi, apakah aman menjadi seorang wartawan pak?
MF: Alhamdullilah aman.

P: Baik, terima kasih banyak ya pak, itu saja pertanyaan dari saya.
Tambahan Pertanyaan

P: Apa yang membuat bapak nyaman dengan profesi wartawan?

MF: Menjadi wartawan membuat saya nyaman karena bisa mengenal banyak

orang, banyak karakter yang ditemui. Menjadi wartawan juga memperluas relasi.

P. Bagaimana lingkungan kerja dapat mempengaruhi pertimbangan dalam

memilih profesi?

MF: Lingkungan kerja sudah terbentuk sebelum saya masuk di Kedaulatan Rakyat

Jogja. Sehingga lebih kepada kita harus pintar menyesuaikan diri

P: Apakah gaji menjadi pertimbangan dalam memilih profesi wartawan?



MF: Untuk gaji bagi saya relatif. Tinggal bagaimana kita bersyukur atas apa yang
kita dapatkan

P: Sejak kapan memiliki aspirasi untuk bekerja menjadi wartawan? Apakah ada

inspirasi yang muncul ketika beperndidikan?

MF: Memilih profesi muncul ketika saya mulai masuk kuliah. Kebetulan sesuai
dengan jurusan yakni komunikasi. Karena untuk masuk ke dunia Kerja, kita harus

memiliki ilmunya atau kompetensi pada profesi itu.

Transkrip Wawancara 2

Nama 'R
Usia : 27 tahun

Wartawan : Radar Yogyakarta

P: Selamat malam, sebelum wawancara seputar wartawan kita boleh perkenalan

terlebih dahulu, nama dan usianya berapa mas?
R: iya nama saya R, usia 27 tahun.
P: Kuliahnya di mana mas dulu?

R: Saya lulusan UNY 2020, jurusan sastra Indonesia. Kebetulan dulu pas
angkatan saya 2015 diterapkan ada magang, ada tiga kriteria jurnalistik, buku
percetakan, sama bahasa asing. Nah, kalau saya milihnya jurnalistik. Dulu

magang itu lebih ke content writer selama satu bulan.
P: Jadi dulu sebelum magang tidak ada ikut organisasi jurnalistik gitu mas?
R: tidak ada, saya cuman ketua himpunan sastra saja dulu.

P: Awalnya memang ingin memilih wartawan sebagai profesi mas?



R: tidak kepikiran sih awalnya buat jadi wartawan, saya kan sering ikut
pertunjukan ya dulu, jadi sering jadi pemeran, jadi orang produksi, stage manager,
artistik gitu. Saya akhirnya coba-coba untuk menulis naskah drama, di situlah
minat kepenulisan saya itu berkembang. Terus, waktu itu saya kuliah sambil
berkesenian sampai lulus, sampai akhirnya saya memutuskan untuk bekerja di
Omah Petroek di bawah asuhannya Romo Sindunata. Kebetulan di sana itukan
rumahnya para seniman-seniman tua Yogyakarta dan wartawan-wartawan. Nah
disitu saya semakin banyak mengenal wartawan, di sana itu selama sepuluh bulan.
Setelah itu memutuskan untuk berkesenian lagi tapi sepi Desember kemarin. Jadi
karena sepi kan ga pernah pentas lagi, akhirnya saya daftar di Radar yang emang
lagi buka lowongan, saya juga berpikir saya kan punya keahlian menulis jadi
sedikit-sedikit bisa lah. Kalau minat sin belum kepikiran waktu itu jadi wartawan
hanya basic menulis dan membaca saja. Wartawan itukan di lapangan ya, ketemu
banyak orang, saya suka yang seperti itu . Kalau di kantor malah mumet saya
cuman duduk. Saya sebagai wartawan itu bisa menemukan sesuatu yang belum
kita ketahui sebelumnya, ada masalah apa kita tau, wartawankan juga dituntut

peka terhadap lingkungan sekitar ya. Sukanya di situ saya.

P: Ada ga pertimbangan lain yang memilih wartawan sebagai profesi? Misalnya

dalam hal ekonomi

R: Ekonomi sih aman, saya sebagai wartawan juga aman-aman aja. Rumah saya
itukan di Sewon, dulu kerja di Kaliurang bawah Merapi. Itu dengan UMR yang
sama dengan Sleman, saya tetap menjalankan dan itu fair-fair saja, tidak masalah.

Saya itu tipikal yang tidak terlalu memikirkan duit, walaupun butuh ya.
P: Di Radar udah berapa lama mas?

R: empat bulan-an, sekitar februari atau maret baru masuk

P: Waktu itu langsung jadi wartawan?

R: Saya daftar itu, dites selama tiga hari minimal satu hari kirim satu tulisan.
Jumat, Sabtu, Minggu dites, senin baru dipanggil dan masuk. Langsung ke

lapangan, cari narasumber sendiri terus nulis gitu sih mbak.

P: Sekarang masih sambil berkesenian mas?



R: Masih, besok saya pentas di ISI tanggal 30 Juli kayaknya sama Agustus ada
pentas di Magelang. Bantul itu kan ada festival teater dari Dinas Kebudayaan,
kebetulan saya diajak teman dari piyungan jadi saya tidak mewakili Sewon tapi
justru piyungan.

P: Kalau dari keluarga mendukung mas jadi wartawan?

R: Kalau dari orang tua sih terserah, yang penting saya bisa tanggung jawab dan
ga pernah mempermasalahkan, soalnya saya kan juga suka pulang malam mba,

kadang jam 2 jam 12. Ga yang gimana-gimana sih.

P: karenakan banyak juga isu-isu wartawan yang menyebarkan berita hoax. Nah,
merasa terancam tidak mas dengan profesi-profesi baru yang muncul, seperti
mereka yang tidak bekerja di suatu perusahaan tapi ketika mendapatkan informasi
langsung disebarkan ke media sosial? Sehingga, kadang wartawan itu terbelakang

gitu.

R: Ga juga, masih banyak kok yang manggil wartawan langsung. Kayak aku ini
menemukan pengusaha kecil dan itu unik, saya datangi, saya liputan di sana, ga
cuman itu, saya juga sering diundang langsung ke pameran kesenian. Mereka itu
masih sangat senang untuk menghubungi media, masih banyak kok wartawan
yang dapat undangan langsung. Nah, awal kerja dulu menjadi wartawan itu
sebenarnya beratnya di awal. Karena belum kenal siapa-siapa, belum tau apa-apa,
awal-awal dulu mainnya kan belum kenal pemerintahan, kampus ke kampus,
perusahaan dll. Saya mainnya di orang-orang menengah ke bawah dan kalau itu
tayang otomatis mereka senang. Nah, saya itu bisa tambah senang kalau melihat
orang itu senang. Saya juga awalnya diajari sama teman saya, dulu dia di Radar
sekarang pindah ke Detik. Saya itu dulu tugasnya harus perhatikan dia bagaimana
dia ngeliput sampai saya coba sendiri dan bisa. Begitu juga ditulisan, tulisan saya

dulu masih jelek dan suka direvisi sama dia.
P: Kira-kira ada alasan lain ga mas milih wartawan sebagai profesi?

R: Jadi wartawan itu bisa ngerti banyak hal, dituntut untuk berpikir terus apa isu

yang menarik, bisa kenal banyak orang. Dulu itu, saya suka ngumpulin hasil karya



sampai saya kliping, senang gitu. Jadi sekarang pun saya merasa ketika ngeliput

dan itu tayang mereka pun akan senang.
P: Selama liputan biasanya ngapain aja mas atau prosedurnya gimana?

R: Misal ada acara kebudayaan soal pameran atau pementasaan, nanti langsung
ditanya ke sutradaranya atau kalau yang ngadain dari Dinas ya kita tanya dari
perwakilan Dinas yang ada di situ. Kalau engga kita harus datang lebih awal,
supaya bisa dengarin isi sambutan. Karena sambutan itu kan juga inti dari acara.
Kalau terlambat, ya berarti harus tetap tanya langsung. Perlu perkenalan dan izin,

kan ga mungkin tiba-tiba nanya.

P: Punya ekspektasi lingkungan kerja ga mas?

R: Ga ada sih aku, yang penting aku ga bikin masalah aja.

P: Berarti dari keluarga cuman mas yang profesinya wartawan?

R: iya, keluargaku tuh keluarga serius semua mbak, di kantoran. Dibebasin sih,
walaupun dulu bapakku punya cita-cita aku pengen jadi polisi, ya ga mungkinlah

aku ini kan kadang nakal.
P: Berarti tetap ada negosiasi-negosiasi nya ya mas?

R: lya, sebenarnya dulu aku sekolah itu kan dapat bantuan dana dari keluarga
besar. Terus aku ngobrol sama bude-bude ku yang ikut bantuin dana sekolah
juga. Dulu itu ga setuju, aku maunya kan bahasa Jawa karena emang senangnya
kejawen. Kenapa mau bahasa Jawa juga ya sesuai lingkungan Yogyakarta aja gitu,
orang-orang Jawa. Pas daftar kuliah keterimanya di sastra Indonesia yang
pekerjaannya sering dipertanyakan mau jadi apa. Jadi itu, negosiasinya yang
penting aku tanggung jawab karena udah disekolahkan. Pulang malam kan juga ga
masalah, yang penting jelas aja tujuannya. Profilku dulu juga sempat konsumsi
obat-obat terlarang waktu SMA kelas 3 pas udah mau lulus, tapi udah sembuh
karena diterapi sama salah satu seniman, dikasih kesibukan, ke kyai juga, malam
itu juga sembuh. Di profesi wartawan pun juga sama dari keluarga ya yang

penting aku bertanggung jawab.

P: oh hoke, mungkin itu aja si mas, terima kasih banyak sudah mau diwawancara.



Tambahan Pertanyaan

P: Setelah menjadi seorang wartawan apa yang membuat anda nyaman dengan

profesi ini?

R: Nyaman karena kerjanya itu enak menurut saya, tidak terlalu ribet dan
kebetulan saya tidak suka bekerja di dalam kantor yang duduk terus. Saya suka
kerja yang bisa ketemu banyak orang baru, bisa mendapat kenalan baru, dan pergi

kemana-mana sesuai kebutuhan pekerjaan.

P: Bagaimana lingkungan Kkerja dapat mempengaruhi pertimbangan dalam

memilih profesi?

R: Mempengaruhi, karena kalau udah tidak nyaman nanti susah ke depannya.

Kalau kayak saya di sinikan nyaman-nyaman saja.
P: Apakah gaji menjadi pertimbangan dalam memilih profesi wartawan?

R: Gaji tidak menjadi pertimbangan bagi saya. Yang penting aku bisa bekerja dan
ternyata setelah kerja, kerjanya itu enak. Pernah sih mikirin pertimbangan gaji,
soalnya saya itu kan masih nol banget belum punya pengalaman di wartawan.

Namun gaji saya tidak terlalu pikirkan.

P: Sejak kapan memiliki aspirasi untuk bekerja menjadi wartawan? Apakah ada

inspirasi yang muncul ketika beperndidikan?

R: itu munculnya mendadak. Sebelumnya kan saya sering ketemu sama teman-
teman wartawan di event tertentu, ada juga teman wartawan. Saya ingin mencoba
kayaknya tidak ngantor itu enak, nulis sayakan juga dikit-dikit bisa.
Berpendidikan juga berpengaruh apalagi yang mempunyai kaitan dengan proses
kepenulisan itukan harus ada baca buku dan sebagainya, ya itu juga ada

pengaruhnya di pendidikan.



Transkrip Wawancara 3

Nama KM
Usia : 26 tahun

Wartawan : Radar Yogyakarta

P: Selamat malam, sebelum wawancara seputar wartawan kita boleh perkenalan

terlebin dahulu, nama dan usianya berapa mas, kuliah di mana?

KM: Nama saya K, usia 26 tahun, Kuliah di UNY angkatan 2016 sastra Indonesia
P: Di Radar udah berapa lama mas?

KM: Aku baru mba, baru satu bulan. Dari Mei, ya sebulan setengah lah.

P: Kalau masnya, memang mau memilih wartawan sebagai profesi?

KM: Kalau aku sih sebenarnya karena udah terlanjur gitu mbak, fresh graduate
pengennya jadi content writer, pertama diterima itu jadi wartawan. Langsung di
lapangan di Tribun Banten, hampir satu tahun di sana. Awalnya mau content
writer tapi ternyata keterimanya di wartawan Tribun. Namanya fresh graduate aku
kan ga punya kenalan atau orang dalam, jadi ga bisa tuh jadi PNS. Yaudalah dari
pada ga bisa kerja, akhirnya jadi wartawan. Awalnya susah, ga nyaman apalagi
dulu itu pandemic, orang-orang pada bekerja di rumah, aku di lapangan. Aku
bekerja waktu itu di akhir tahun 2020. Setelah kesulitan-kesulitan itu, akhirnya
nyaman terus pindah kerja di Indosport jadi content writer. Content writer itukan
di kantor, malah ga betah. Kayaknya emang ga cocok, tapi sebenarnya bukan
karena pekerjaannya sih mba, aku ga cocok sama lingkungan kantornya. Kalau
target sampai, satu hari 10 tulisan tentang olahraga. Di situ cuman dua bulan aja,
habis dari situ pindah lagi ke Suara Merdeka. Aku juga jadi content writer di situ
tapi bisa kerja di mana aja. Terakhir baru Radar. Ritmenya udah ketemu ya

nyaman dan enak aja gitu di sini.

P: Lingkungan Kkerjanya berarti enak juga ya mas?



KM: iya, apalagi ini kantornya ga gimana-gimana si, engga under pressure, under

perform, jadi enak-enak aja. Aku wartawan bagian hukum dan kriminal di sini.
P: Kalau bagian hukum dan kriminal itu liputannya gimana mas?

KM: ke polisi, pengadilan, jaksa, gitu mbak

P: Pernah ditolak narasumber ga mas?

KM: oh pernah, ini dalam artian aku mau wawancara terus dia ga mau gitu kan?
P:iya mas

KM: Jadi awalnya aku liputan di polsek bulaksumur, di sana polisi menangkap
pelaku curanmor. Pelakunya ini mahasiswa di salah satu universitas. Terus aku
wawancara pihak kampusnya, tapi pertama ketemu wakil dekannya dulu, itu ga
diusir kasin pemaparan. Kita ke jurusannya, nah disitu baru kayak dipertanyakan

tujuannya apa.
P: Kalau dari segi ekonomi aman mas di Radar?

KM: yo engga dong mba, soalnya aku kan dari metropolitan jadi umr nya beda.
Kalau sepengetahuanku itu, aku pernah baca di penelitian AJl, Aliansi Jurnalis
Independent. Di situ dibilang minimal gaji wartawan itu 8 juta, secara ekonomi itu
sudah mencukupi. Dari pengalamanku baik di Jakarta maupun di sini ga
mencukupi si mba, soalnya prosesnya juga ga semudah itu di lapangan,

narasumber juga kadang sulit gitukan.
P: Kalau dari pihak keluarga mendukung ga mas buat jadi wartawan?

KM: Mendukung terus sih mba, tapi memang butuh proses di awal sih. Butuh
proses dalam artian bukan tidak boleh tapi lebih ke ini pekerjaan bergengsi ga sih.
Ketika orang tua ku tau bahwa pekerjaan wartawan itu ketemunya kapolres, dan

lain-lain itu baru bangga dan mendukung.

P: Dari keluarga ada yang pernah profesi wartawan juga ga mas atau setidaknya

yang sejalan gitu?

KM: Cuman aku yang pertama dan satu-satunya wartawan. Proses nerima itu ga

lama kok mbak, cuman 3 bulan-an. Akhirnya tetap bangga juga.



P: Punya ekspektasi lingkungan kerja ga mas seperti apa?

KM: ekspektasi ada si, tapi lebih ke kekhawatarinnya gitu. Misalnya di Radar ini,
ekspektasiku kayaknya kerja di sini di bawah tekanan banget gitu tapi ternyata

engga.
P: Tapi memang mau profesi wartawan?

KM: engga, aku dulu maunya di media aja.

P:yang di Tribun itukan hampir setahun, lumayan, berarti harusnya betah mas?

KM: aku waktu itu jauh dari rumah mba, aku di Tangerang, tempat kerjaku di

Cilegon. Selama kerja, aku tidur di kantor.
P: Jadi, kalau akhir pekan pulang mas ke rumah?

KM: aku libur cuman sehari mbak, hari Jumat aja. Jadi kalau pulang ya berarti
dari kamis malam. Kalau di Radar liburnya Sabtu tapi kadang ada piket juga, piket

itu penugasan, ganti-gantian nanti.

P: Kita balk lagi sedikit ke zaman kuliah ya mas, masa-masa kuliah ikut

organisasi ga mas?

KM: Ikut, pers mahasiswa tapi ga lama, sebentar aja. Terus kan itu juga ada
peminatan, aku pilih jurnalistik jadi sebenarnya ya ada kaitannya juga. Pas KKN

juga bikin pelatihan jurnalistik, Magangkan juga jurnalistik di Tirto.
P: Punya pandangan tentang wartawan dulu dan sekarang ga mas?

KM: Aku kurang ngerti sih karena kan aku jadi wartawan yang sekarang. Tapi,
punya rasa penasaran juga kayak yang aku tau informasi biasanya dari media
sosial gitu. Kalau di Tangerang dulu yang senior-senior itu nyari info ke kamar
jenazah langsung, kalau sekarang penemuan mayat sudah ada di media sosial.
Kalau dulu stay nya ya di rumah sakit. Sama zaman dulu katanya wartawannya
nginap-nginap dipolsek, jangan sampai telat karena momen. Sepertinya juga lebih

keras dulu dari pada sekarang.

P: Suka dukanya jadi wartawan apa mas?



KM: capek, di sini jaraknya jauh-jauh. Rumah saya kan di Sanden. Jam 12 siang
aja kadang udah lemas bawaanya. Sukanya itu banyak ketemu hal-hal unik.

Apalagi aku kan di hukum kriminal, maling-maling gitukan kocak gitu mba.
P: okee, terima kasih banyak ya mas sudah mau diwawancara
Tambahan Pertanyaan

P: Setelah menjadi seorang wartawan apakah anda nyaman dengan lingkungan

kerja wartawan dan apa yang membuat anda nyaman dengan profesi ini?

KM: Kalau sekarang sudah nyaman, sudah nyaman banget malah. Pernah Kkerja
jadi content writer kan ga betah. Akhirnya balik lagi jadi wartawan lapangan
kayak gini. Kalau yang membuat nyaman itu pasti banyak ya, tapi yang jelas itu
proses seperti proses meliput, proses bertemu banyak orang, proses wawancara.
Dari proses-proses itu, itulah yang bikin nyaman. Kayak menemukan Kkalau
pekerjaan ni adalah pekerjaan yang menyenangkan, tidak monoton, tidak ngantor,
tidak membosankan. Yang jadi pematik bikin nyaman kerja sebagai wartawan itu

pas ada tugas liputan di Tribun Banten.

P: Bagaimana lingkungan Kkerja dapat mempengaruhi pertimbangan dalam

memilih profesi?

KM: saya bayanginnya suasana kantor menyenangkan, friendly, komunikasinya

baik, orang-orangnya friendly tidak ada yang namanya egaliter.
P: Apakah gaji menjadi pertimbangan dalam memilih profesi wartawan?

KM: kalau gaji tidak menjadi pertimbangan karena itukan posisinya
freshgraduate. Jadi apapun yang dikerjain itu mencari pengalaman. Tidak ada
pertimbangan gaji, jadi yang penting diterima kerja dulu, mencari pengalaman,

jadi nantinya akan enak ke jenjang selanjutnya yang lebih tinggi.

P: Sejak kapan memiliki aspirasi untuk bekerja menjadi wartawan? Apakah ada

inspirasi yang muncul ketika beperndidikan?

KM: pas kuliah semester 6 atau semester 7 punya Keinginan mau bekerja di

perusahaan media. Setelah lulus itu mau bekerja di perusahaan media. Kalau



inspirasi dari tokoh-tokoh sastra yang banyak menghabiskan hidupnya di dunia

jurnalistik. Itu yang bikin saya terinspirasi saya menjadi wartawan.

Transkrip Wawancara 4

Nama ‘FF
Usia : 23 tahun

Wartawan : Radar Yogyakarta

P: Selamat malam, sebelum wawancara seputar wartawan kita boleh perkenalan

terlebin dahulu, nama dan usianya berapa mas, kuliah di mana?

FF: Namaku FF, kuliah di UMY jurusan limu Komunikasi angkatan 18. Aku udah
kerja sebagai jurnalis semenjak kuliah semester 3 atau 4 tapi seingatku di semester
3 jurnalis kampus. Tawaran pertama itu datangnya dari dosen karena dia tau aku
punya blog independent yang aku bikin dari jaman SMA. Sebenarnya tulisannya
itu random, keluh kesah aja semua yang kupikirin atau yang mau aku tulis
kumasukin ke blog, tidak terstruktur dan tidak berharap banyak yang baca. Terus
juga karena cukup dekat dengan dosen dan punya hubungan yang baik dengan
dosen akhirnya ada tawaran. Waktu itu kerjaan pertama itu jadi admin instagram
di website, tapi pada waktu itu wilayahnya kecil banget karena di kampus. jadi
yang diliput pun acara-acara yang di ilkom doang. Itu selama 6 atau 7 bulan-an.
Setahun setelahnya aku kerja lagi jadi jurnalis tapi di universitasnya. Kalau
jurnalis universitas cuman 5 sampai 6 bulan. Di momen yang sama, Radar
Yogyakarta lagi buka lowongan, aku daftar di Radar itu posisi statusnya masih
pegawai di jurnalis univ. Tidak berharap yang gimana-gimana, karena itukan aku
posisinya juga baru lulus sidang terus mikir ngapain ya, yaudah daftar Radar aja.
Ternyata lolos dipanggil terus mulai kerja dan aku udah ga kerja di jurnalis univ
lagi. Walaupun ada tawaran dari kampus tapi aku mikirnya mau cari pengalaman

dari luar dulu. Jadi aku kerja di Radar itu baru 5 bulan.

P: Jurnalistik itu peminatan atau gimana mas?



FF: Jurnal itu mata kuliah wajib karena peminatannya ada tiga, public relation,
advertising, sama broadcasting. Aku masuk broadcasting, secara alur itu
sebenarnya lebih banyak produksi film, program tv, radio, jurnalistik juga ada

cuman yang ga spesifik banget.
P: Kalau yang blog tadi dari kapan mas bikinnya?

FF: dari SMA, kadang melampiaskan stress juga ke situ ketulisan. Tapi ga rutin,
sedapatnya aja. Tulisannya itu sekitar 60-70 tulisan. Itu menurutku terhitung

sedikit karena udah dari lama kan.

P: Kalau magang ada ga dulu di kampus?

FF: oiya ada, aku dulu magang di Radar selama dua bulan.
P: Mas divisi apa wartawannya?

FF. aku di bagian ekonomi komunikasi bisnis, jadi narasumbernya itu brand-

brand atau mall lagi ada acara apa. Ya kurang lebih begitu si.
P:emang mau menjadi seorang wartawan mas?

FF: aku lebih ke ngejalanin apa yang ada aja dulu karena di luar inikan aku juga
masih ada mimpi lain kayak mau masuk ke industri film atau televisi, ya
walaupun ke media juga sih. Tapi mungkin tugasnya bukan wartawan atau kerja
sebagai copywriter, film, dan lainnya. Aku ngerasa kayak ada pintu yang kebuka

aja gitu, apply, coba masukin lamaran kerja.
P: tapi sejauh ini jadi wartawan oke mas? Secara finansial mungkin

FF. karena aku masih bujang dan belum menghidupi siapapun, secara pribadi

untuk biaya hidup sih cukup.
P: berarti biaya hidup di sini udah sendiri biayanya mas?

FF: oiya, beberapa bulan ini udah nanggung biaya hidup sendiri. Udah bilang ke
orang tua juga tidak usah kirimin uang bulanan lagi. Walaupun memang tetap
dikasin tapi kan kebutuhannya beda sekarang. Dulu kuliah masih dibiayain kost

dan lain-lain. sekarang udah ngebiayain sendiri.



P: keluarga setuju ga mas jadi wartawan?

FF. gatau ya, saya tidak sedekat itu. Bapak itu PNS, kemarin sempat buka
pendaftaran BUMN jadi ya recruit bersama BUMN direkomendasikan untuk
daftar, ya aku ikut juga daftar. Coba-coba aja, setidaknya nyenanginlah karena
bapakku PNS, abangku juga PNS. Dan dari keluarga memang aku yang cukup
berbeda, dalam artian punya kemerdekaan untuk memilih yang sangat aku syukuri
sampai hari ini. Karena aku melihat teman-temanku punya kapabilitas yang lebih
tetapi dia memiliki pilihan yang terbatas karena jalan hidupnya itu diwariskan dan
digariskan. Aku merasa ini hidupku sendiri, paling tidak aku yang harus
menentukan apa yang aku suka dan yang tidak ingin kulakukan. Sejauh ini sih,
tidak ada penolakan yang sampe adu mulut dan gimana2 gitu engga sih. Ya
berusaha ngebuktiin apa yang aku omongin bahwa aku mau memilih jurusanku
sendiri, pengen jadi kayak gini. Berusaha ngebuktiin itu aja, karena sekarang juga
dengan tidak meminta duit lagi, hidup semua udah mandiri, ya yang penting ga

bikin keluarga khawatir aja.
P: Sejauh ini untuk lingkungan kerjanya gimana mas? Apakah nyaman?

FF: hmm beban Kkerjanya sebenarnya tidak terlalu berat walaupun aku akui ada
momen-momen berat, dua atau tiga minggu pertama itu berat banget karena untuk
relasi ga punya, ga tau mau liputan apa, ga tau alurnya seperti apa, berdasarkan

inisiatif dan intuitif aja. Learning by doing aja.

P: Sebagai wartawan, merasa terancam tidak mas dengan profesi-profesi baru
yang muncul, seperti mereka yang tidak bekerja di suatu perusahaan tapi ketika
mendapatkan informasi langsung disebarkan ke media sosial? Sehingga, kadang

wartawan itu terbelakang gitu.

FF: kalau merasa tersaingi atau terancam sih engga yak arena menurut penilaianku
emang udah secepat itu sih perkembangan teknologi. Kayak citizen journalism di
mana setiap orang adalah media bagi dirinya sendiri. Al sudah ada juga.
Walaupun aku bekerja di media tapi aku juga punya ketakutan dengan

perkembangan media. Takutnya bukan karena apakah pekerjaan manusia akan



tergantikan tetapi lebih ke ini mau ditarik seberapa jauh ya karena kalau

limitasinya adalah rasa penasaran manusia ya ga akan ada habisnya.
P: Menurut mas apa perbedaan wartawan dulu dan sekarang?

FF: jelas ada perbedaannya, sekarang lebih dimudahkan karena perkembangan
teknologi dan informasi itu bisa didapat dari mana aja. Gausah deh jauh-jauh dari

media sosial, nongkrong aja berjam-jam pasti dapat informasi.
P: terakhir, mau tau dong kesulitan jadi wartawan?

FF: gaenaknya adalah ketika ga tau mau ngeliput apa dan narasumbernya ga bisa
ditemuin, sangat sibuk, tidak cukup talkactive. Deadline juga jadi kesulitan karena
perlu kecepatan menulis. ketakutan terbesar juga datangnya dari complain. Ada
narasumber yang minta take down berita tersebut dan kadang berita itu bisa ga

tayang, jadi harus minta maaf ke narasumber.
Tambahan Pertanyaan

P: Setelah menjadi seorang wartawan apakah anda nyaman dengan lingkungan

kerja wartawan dan apa yang membuat anda nyaman dengan profesi ini?

FF: aku kan sudah jadi jurnalis sejak semester 3 pas masih kuliah. Waktu daftar di
Radar itu kan juga sambil nunggu lulus kuliah, sidang yah langsung masuk. Kalau
ditarik jauh irisanku dengan wartawan itu sangat dekat karena sejak semester 3
aku kerja di jurnalis kampus, magang di Radar. Terus sekarang nyaman aja karena
ini secara tidak langsung sudah ku lakukan 3 atau 4 tahun terakhir, jadi flownya

aku udah tau. Ketemu orang, ngobrol dan melakukan liputan itu seru si.

P: Bagaimana lingkungan kerja dapat mempengaruhi pertimbangan dalam

memilih profesi?

FF: aku sih ga terlalu punya concern lingkungan kerja seperti apa tetapi lebih
fokus ke aku sebagai individu harus bisa adaptasi dengan lingkungan dan orang-

orang baru.

P: Apakah gaji menjadi pertimbangan dalam memilih profesi wartawan?



FF: gaji tidak terlalu menjadi pertimbangan. Karena kebutuhan hidupku cukup
aja. Besar atau kecilnya relative tergantung biaya hidup. Kalau untuk sekarang,
cukup untuk memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, transportasi cukup.
Aku juga belum punya tanggung jawab menghidupi orang lain selain aku, bukan
kepala keluarga, transfer uang ke keluarga, aku tidak diposisi itu. Jadi ya hasil

kerjaku ku nikmati sendiri dan ku pakai sendiri.

P: Sejak kapan memiliki aspirasi untuk bekerja menjadi wartawan? Apakah ada

inspirasi yang muncul ketika beperndidikan?

FF: pas kuliah, insipirasi datang pas kuliah. Apa yang aku suka dan apa yang bisa

aku lakuin ya aku lakukan.



kalau gaji tidak menjadi pertimbangan karena itukan posisinya freshgraduate. Jadi
apapun yang dikerjain itu mencari pengalaman. Tidak ada pertimbangan gaji, jadi
yang penting diterima kerja dulu, mencari pengalaman,

gaji tidak terlalu menjadi pertimbangan. Karena kebutuhan hidupku cukup aja.
Besar atau kecilnya relative tergantung biaya hidup. Kalau untuk sekarang, cukup
untuk memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, transportasi cukup. Aku juga
belum punya tanggung jawab menghidupi orang lain selain aku, bukan kepala
keluarga, transfer uang ke keluarga, aku tidak diposisi itu. Jadi ya hasil kerjaku ku
nikmati sendiri dan ku pakai sendiri.

Transkrip Wawancara 5

Nama =
Usia : 22 tahun
Wartawan : Hariane.com

P: Selamat malam, sebelum wawancara seputar wartawan kita boleh perkenalan

terlebin dahulu, nama dan usianya berapa mbak, kuliah di mana?

IE: aku IE, kuliahnya dulu aku D3 di broadcasting AKRB, Akademik Komunikasi
Radya Binatama Yogyakarta angkatan 2019.

P: berarti tahun 2022 ya lulusnya?

IE: lulusnya iya 2022 November.

P: Dulu sering ikut organisasi gitu ga mbak?

IE: organisasi ikut, terus sering ikut lomba broadcast juga.
P: ada kayak jurnalistiknya gitu ga di mbak?

IE: kalau mata kuliah ada. Kampusku itu ada kerja sama juga dengan tv. Kalau

organisasi ga ada.

P: di sana ada magang mbak?



IE: ada magang 3 bulan. Aku magangnya di Metro TV biro Jateng DIY di
Semarang. Di bulan pertam dibagian asisten produksinya kemudian jadi

wartawan.

P: di Hariane.com udah berapa lama mbak?

IE: setelah lulus itu baru sekitar dua bulan pas diwartawan.
P: Mbak memang mau menjadi wartawan?

IE: kalau aku sih memang udah kepikiran karena kan aku kerja nyarinya jenjang
karir. Jadi yang namanya wartawan inikan di bagian pemerintahan adalah pintu
masuk buat ke presenter, redaktur, editor, dan sebagainya. Ibarat kata jenjang
karirnya jika orang sudah bisa di lapangan, pasti ketika dia ke produksi bisa lebih

memahami.

P: berarti memang sudah dipikirkan dan dipertimbangkan ya?
IE: iya udah kepikiran

P:untuk finansial aman mbak di sana?

IE: kalau udah karyawan sih biasanyakan umr Yogyakarta ditambah dia dapat

bonus dari berapa banyak orang membaca beritanya.
P: Lingkungan kerja aman mbak di sana?

IE: wartawan itukan kerjanya di lapangan ya. Sebagai wartawan junior, akan
banyak bertemu dengan wartawan senior yang artinya tidak perlu sok-sok an,
karena  wartawan udah dapat wilayahnya masih-masing, kayak aku
penempatannya di Yogyakarta di suatu wilayah misalnya aku di Bantul, temanku
Sleman gitu. Wartawan itu bener-bener tinggi gitu, ketika emang ada liputan di

suatu wilayah mereka pasti bakal kasih info di grupnya.

P: Banyak banget ya berarti temuan-temuan lapangannya. Nah, sekarang itu
teknologi maju banget, merasa terancam tidak mbak dengan profesi-profesi baru
yang muncul, seperti mereka yang tidak bekerja di suatu perusahaan tapi ketika
mendapatkan informasi langsung disebarkan ke media sosial? Sehingga, kadang

wartawan itu terbelakang gitu.



IE: kalau aku sih melihatnya dari sudut pandang orang-orang Yyang bukan
wartawan, keakuratan data atau infonya itu masih 50 banding 50 atau setengah-
setengah. Sementara wartawan itu hampir 100% keakuratannya, walaupun ga
100% juga karena bisa aja ada kesalahan data. Websitenya itukan bukan portal
berita jadi tingkat kepercayaannya masih kurang, tapi ketika informasi di upload
di media baik itu portal media maupun tv yang bisa dipercaya. Menurut aku, aku
tidak merasa terancam sih karena wartawan itu ada 10 kode etik dan ada aturan

perlindungan hukumnya jadi aman-aman aja.
P: ini mba wartawan di bidang apa mba?

IE: aku wartawan di bidang kesehatan, seni budaya, sama mungkin misalnya

terjadi kejadian penting di sekitar Yogyakarta, itu aku info.
P: Ada target ga sih mba 1 hari harus dapat berapa?

IE: kalau aku saat ini, targetnya minimal 3 atau 5, lebih dari itu gapapa. Maksimal

ngumpul itu dikumpulkan 11.30 wib
P: kalau dari keluarga apakah mendukung mbak menjadi wartawan?

IE: kalau dari keluarga sih, lebih ngebebasin karena emang komunikasi penting.
Dari SMA juga aku udah ikut ekskul jurnal. Sering ikut lomba-lomba juga. Tapi
emang sempat ada was-was juga dari orang tua Kkarena namanya sebagai
jurnaliskan harus ngulik sampai dalam kan dan memang harus rendah hati,
wartawan juga kerjanya sendiri. Yang penting tetap hati-hati walaupun harus

mendapatkan informasi.
P: mbaknya senang ga tapi jadi wartawan?

IE: senang banget, senang ketemu orang. Di bidang wartawan ini aku bisa ketemu
banyak orang dengan latar belakang yang beda. Mungkin setiap orang yang jadi
wartawan pasti senang sih mba karena lingkungan Kkerjanya itu lapangan pasti

senang ketemu dan ngobrol sama orang.

P: Terakhir, apa yang menjadi suka duka profesi wartawan?



IE: sukanya seperti yang tadi aku bilang, setiap hari bisa ketemu banyak orang
dengan latar belakang yang berbeda. Terus dengan pengetahuan yang setiap
harinya bertambah. Kalau dukanya adalah ketika emang kita mau nanyain sesuatu
hal yang penting tapi narasumber juga punya hak jawab dan hak tolak, mereka
bisa menjawab pertanyaan tetapi bisa juga menolak. Capenya juga ga nentu
karena wawancaranya bisa pagi, siang, malam. Siklusnya itu pintar-pintar nyari
jam tidur, bisa gali informasi, bahkan bisa memandu narasumber biar mau
wawancara sama kita. Kita juga harus bisa melihat karakter narasumber itu
bagaimana.

Tambahan Pertanyaan

P: Setelah menjadi seorang wartawan apakah anda nyaman dengan lingkungan

kerja wartawan dan apa yang membuat anda nyaman dengan profesi ini?

IE: nyaman banget karena bisa ketemu banyak orang. Dulu kan memang aku
banyak kerjanya di media, di tv setelah jadi wartawan senang banget. Banyak

belajar dari senior-senior juga.
P: Apakah gaji menjadi pertimbangan dalam memilih profesi wartawan?
FF: gaji, engga sih tidak begitu menjadi pertimbangan

P: Sejak kapan memiliki aspirasi untuk bekerja menjadi wartawan? Apakah ada

inspirasi yang muncul ketika beperndidikan?

IE: aku sudah kepikiran sih dari dulu, dari SMA kan aku suka jurnalistik. Waktu
kuliah semakin diperdalam, dapat pengajaran langsung juga karena ada mata
kuliah, setelah teori juga ada magang itu yang bikin aku mau meneruskan profesi

ini dan sebagai jenjang karier.
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imat, Juli 19, 2019

etengah sembilan malam, saat di mana saya mulai menulis ini sembari

mendengarkan lagu Api & Lentera dari Barasuara.

Sebenarnya keinginan membuat blog sudah direncanakan sejak lama, sejak SMP
saya merasa bisa menulis hingga SMA saya banyak menulis secara acak dan
menulis apa yang saya suka saja, tanpa pernah memikirkan siapa yang

membaca dan berapa jumlahnya.
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